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Abstract 

This study aims to evaluate the online learning system at SMP NEGERI 5, Takalar Regency. This type 

of research is evaluation research using the CIPP model (Context, Input, Process, Product). This 

research was conducted at SMP NEGERI 5 Takalar Regency with research subjects being students of 

SMP NEGERI 5 Takalar Regency. The instrument used in this research is a questionnaire. Data were 

analyzed using quantitative methods. The results showed that: evaluation results based on the context 

aspect obtained evaluation results of 95% very good category, on the input aspect obtained evaluation 

results of 91% very good category, on the process aspect obtained evaluation results of 93% very good 

category and on the product aspect obtained evaluation results of 79% in the good category. This means 

that the online learning program at SMP Negeri 5 Takalar Regency can be continued. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi sistem pembelajaran online di SMP NEGERI 5 

Kabupaten Takalar. Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluasi dengan menggunakan model CIPP 

(Context, Input, Process, Product). Penelitian ini dilakukan di SMP NEGERI 5 Kabupaten Takalar 

dengan subjek penelitian adalah siswa SMP NEGERI 5 Kabupaten Takalar. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuesioner. Data dianalisis dengan menggunakan metode kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: hasil evaluasi berdasarkan aspek context diperoleh hasil evaluasi 

sebesar 95% kategori sangat baik, pada aspek input diperoleh hasil evaluasi sebesar 91% kategori sangat 

baik, pada aspek process diperoleh hasil evaluasi sebesar 93% kategori sangat baik dan pada aspek 

product diperoleh hasil evaluasi sebesar 79% dengan kategori baik. Berarti program pembelajaran 

online di SMP Negeri 5 Kabupaten Takalar dapat dilanjutkan. 

Kata Kunci: Evaluasi, Pembelajaran Online, CIPP 

 

I. Pendahuluan 

Pembelajaran online merupakan salah satu cara dari 14 prinsip pembelajaran yang 

diatur dalam kemendikbud, 2016 Nomor 22 yaitu pembelajaran dapat berlangsung di mana saja 

dengan memanfaatkan teknologi dan komunikasi. Masa depan teknologi akan semakin 

berkembang pesat. Individu untuk menghadapi situasi itu perlu diberikan pemahaman tentang 

penggunaan teknologi yang baik dan mengolah informasi yang benar. Untuk menghadapi masa 

sekarang dan masa depan diperlukan inovasi dalam melaksanakan pembelajaran yang 

mengintegrasikan teknologi. 

Teknologi dan pendidikan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan. Dosen perlu 

mengembangkan teknologi menjadi inovasi dalam pembelajaran agar peserta didik termotivasi 
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untuk belajar. Situasi tersebut dapat membuat minat belajar peserta didik menurun dan mudah 

bosan, sehingga sulit mencapai keberhasilan dalam pembelajaran (Yunitasari, 2020:236).  

Pembelajaran online menggunakan berbagai aplikasi pembelajaran. Aplikasi yang 

dapat digunakan yaitu what’s app, zoom, google classroom, google meet, dan youtube. 

Platform tersebut dapat digunakan oleh guru dalam mentransfer ilmunya kepada siswa yang 

didukung dengan berbagai metode pembelajaran yang sesuai. 

Berdasarkan uraian tersebut maka pembelajaran online yang demikian membutuhkan 

evaluasi untuk mengetahui dan mengukur keberhasilan pembelajaran online serta menentukan 

apakah program pembelajaran online tersebut sudah sesuai dengan yang diharapkan (Kantun, 

2017: 2). Evaluasi sebuah program pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan 

berbagai model, salah satunya yaitu model evaluasi CIPP yang dikembangkan oleh 

Stufflebeam. Sesuai namanya, model ini memiliki empat tahapan evaluasi yaitu Context, Input, 

Process dan Product. Model ini memiliki karakter yang berbeda dari segi pengambilan 

keputusannya (Santoso. 2019: 76). Aspek dalam evaluasi model CIPP yang pertama adalah 

evaluasi context yaitu mengevaluasi hal-hal mengenai perencanaan diantaranya pedoman 

program pembelajaran online. Yang kedua pada evaluasi input yaitu mengevaluasi hal-hal 

mengenai sumber daya yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan diantaranya sumber 

belajar, keaktifan, sarana dan prasarana. Yang ketiga adalah evaluasi process yaitu 

mengevaluasi perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan pengawasan, dan penilaian. Yang 

terakhir adalah evaluasi product yaitu hasil pembelajaran dan karya siswa. Setelah dilakukan 

evaluasi tersebut, maka dapat diambil keputusan apakah program pembelajaran online ini dapat 

dilanjutkan, harus dimodifikasi lalu digunakan, dihentikan atau diulangi. 

 

2. Metode 

Penelitian ini adalah penelitian evaluasi model CIPP yang dalam proses penelitian 

evaluasinya meliputi empat aspek yaitu: konteks (context), input (input), proses (process), dan 

hasil (product). Penelitian ini untuk dapat mengumpulkan data, memberikan informasi, 

menggambarkan situasi pembelajaran online di SMP Negeri 5 Kabupaten Takalar. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Kabupaten Takalar. Sampel penelitian 

digunakan total sampling. Oleh karena itu, sampel penelitian ini adalah seluruh siswa SMP 

Negeri 5 Kabupaten Takalar yang terdiri dari 98 orang siswa dari tiga kelas. Responden pada 

penelitian ini disajikan dalam Tabel 1 berikut ini:  

 

Tabel 1. Siswa SMP Negeri 5 Kabupaten Takalar  

Kelas Jumlah  

X 43 

XI 32 

XII 23 

Jumlah Keseluruhan 98 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket yang berjumlah 27 item 

pernyataan yang dibuat dalam bentuk online menggunakan google form. Instrumen angket 
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dibuat dalam bentuk skala pengukuran (rating scale) yang dijabarkan pada tabel 2 sebagai 

berikut: 

 

Tabel 2: Penyusunan Instrumen 

Aspek Indikator Jumlah Butir 

Pernyataan 

Konteks Pedoman Program Pembelajaran online 6 

Input Sumber Belajar 3 

Keaktifan 4 

Sarana dan prasarana 3 

Proses Perencanaan 2 

Pelaksanaan 3 

Pengawasan 2 

Penilaian 3 

Produk Hasil pembelajaran 3 

Karya Siswa 2 

Total 27 

 

Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan teknik analisis data deskriptif 

kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh dengan mendapatkan nilai mean, simpangan baku 

kemudian disajikan ke dalam tabel dan diagram batang. Analisis kuantitatif dalam penelitian 

ini digunakan untuk mengetahui pencapaian evaluasi program pembelajaran online setiap 

aspek evaluasi. Untuk menetukan kriteria, maka ditentukan pada Tabel 3 berikut ini: 

 

 

Tabel 3. Kriteria dalam Evaluasi CIPP 

No. Interval Skor Kategori 

1. 𝑌 ≥ 𝑌̅ + 1. 𝑆𝐵𝑦 𝑦 > 85 Sangat Baik 

2. 𝑌̅ + 1. 𝑆𝐵𝑦 > 𝑌 ≥ 𝑌̅ 70 < 𝑦 ≤ 85 Baik 

3. 𝑌̅ > 𝑌 ≥ 𝑌̅ − 1. 𝑆𝐵𝑦 55 < 𝑦 ≤ 70 Cukup 

4. 𝑌 < 𝑌̅ − 1. 𝑆𝐵𝑦 𝑦 ≤ 55 Kurang 

 

Keterangan: 

𝑌̅ = rerata skor keseluruhan 

SBy = simpangan baku skor keseluruhan 

Y = skor yang dicapai  

(Mardapi, 2017) 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Evaluasi pada program pembelajaran online memiliki 98 orang siswa sebagai 

responden yang terdiri dari 3 kelas. Berdasarkan hasil angket yang telah diberikan kepada 

seluruh responden, maka peneliti memperoleh hasil dari masing-masing aspek evaluasi 

program pembelajaran online yaitu aspek context, input, process, dan product. Hasil capaian 

rerata evaluasi secara keseluruhan model CIPP pada program pembelajaran online dapat dilihat 

pada Gambar 1 berikut ini: 

 

Gambar 1. Hasil Capaian Rerata Evaluasi Keseluruhan Model CIPP 

  
 

Selanjutnya, hasil capaian rerata per aspek pada evaluasi program pembelajaran online 

dibagi ke dalam 4 aspek yaitu evaluasi konteks, input, proses dan produk. Hasil capaian rerata 

peraspek pada evaluasi konteks dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini: 

Gambar 2: Hasil Capaian Peraspek pada Evaluasi Konteks 
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Hasil capaian rerata peraspek pada evaluasi input dapat dilihat pada Gambar 3 berikut 

ini: 

 

Gambar 3: Hasil Capaian Rerata Peraspek pada Evaluasi Input 

  
 

Hasil capaian rerata peraspek pada evaluasi proses dapat dilihat pada Gambar 4 

berikut ini: 

 

Gambar 4: Hasil Capaian Rerata Peraspek pada Evaluasi Proses 
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Hasil capaian rerata peraspek pada evaluasi produk dapat dilihat pada Gambar 5 

berikut ini: 

 

Gambar 5: Hasil Capaian Rerata Peraspek pada Evaluasi Produk 

 

Hasil analisis konteks yang telah disajikan di atas diperoleh capaian rerata evaluasi 

keseluruhan model CIPP sebesar 95% yaitu kategori sangat baik. Hal ini berdasarkan dokumen 

yang menjadi acuan sistem pembelajaran online.  

Hasil analisis konteks tersebut menunjukkan bahwa guru sudah menyelenggarakan 

pembelajaran dengan sistem online sesuai dengan protokol kesehatan yang dianjurkan oleh 

pemerintah pusat dan daerah. Selain guru, sebagai objek pendidikan, siswa telah mengikuti 

pembelajaran secara online dengan baik dengan tetap mendapatkan ilmu pengetahuan dan 

pendidikan meskipun di masa pandemi dengan tetap mematuhi protocol kesehatan. Untuk 

memperoleh hasil yang maksimal pada program pembelajaran online memang dibutuhkan 

kolaborasi yang bersinergi antara guru dan siswa sehingga pembelajaran tetap dapat berjalan 

dengan baik meskipun tidak melalui tatap muka. 

Kendala yang didapatkan selama proses pembelajaran yang dihadapi guru maupun 

siswa berdasarkan hasil analisis konteks adalah jaringan yang kurang bersahabat ketika 

melakukan tatap muka online dengan aplikasi zoom. Namun, kendala tersebut tidak 

melumpuhkan proses pembelajaran karena solusi yang dilakukan adalah aplikasi zoom yang 

digunakan untuk tatap muka secara online diganti ke aplikasi lain yang non tatap muka yaitu 

whats app atau google classroom. Hal tersebut membuktikan bahwa terdapat kesadaran antara 

guru dan siswa untuk memaksimalkan pembelajaran meskipun terdapat kendala (Aliyyah, 

2020:95). 

Pada hasil analisis input diperoleh hasil rerata peraspek sebesar 91% dengan kategori 

sangat baik. Indikator dalam evaluasi input adalah sumber belajar yang tersedia sudah 

berdasarkan kurikulum darurat, keatifan guru dan siswa pada proses belajar mengajar online, 

dan sarana prasarana yang digunakan dapat membantu guru dan siswa dalam pembelajaran.  

Siswa 
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Sumber belajar yang digunakan oleh guru dan siswa disajikan oleh guru secara online 

yaitu buku dan materi-materi yang berbentuk file dikirim melalui google form atau whats app 

serta guru menggunakan aplikasi youtube dengan mengirimkan link nya kepada siswa. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa program pembelajaran online yang disajikan dapat memudahkan 

guru dan siswa di dalam menyampaikan dan menerima materi yang disajikan dengan baik dan 

jelas (Dhawan, 2020:5). 

Media pembelajaran yang beragam digunakan oleh guru dan siswa dalam pembelajaran 

disajikan secara online sehingga membangkitkan motivasi siswa dalam menggunakan 

teknologi pembelajaran (Puspitarini, 2019: 57). Dengan digunakannya media teknologi dalam 

proses belajar mengajar membuat siswa harus menguasai aplikasi tersebut dan menjadikan 

siswa memiliki kemampuan dalam berpikir kritis, mampu memecahkan masalah dan 

berinovasi lalu siswa yang dulunya tidak menguasai IT, setelah dilakukannya proses belajar 

online akan menguasai IT terkhusus dalam pembelajaran (Widana, 2018: 26). 

Hasil analisis proses diperoleh hasil rerata evaluasi peraspek sebesar 93% dengan 

kategori sangat baik. Indikator yang digunakan pada evaluasi proses pembelajaran online 

adalah perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan pengawasan, dan penilaian pembelajaran. 

Perencanaan pembelajaran meliputi roster pelajaran yang sesuai dengan kalender pendidikan, 

perangkat pembelajaran yaitu Prota, Promes, Silabus dan RPP, serta bahan-bahan ajar yang 

disiapkan oleh guru berupa buku dan materi online, LKS dan video pembelajaran yang 

disajikan dalam bentuk online. 

Pada indikator pelaksanaan pembelajaran didapatkan hasil yang baik. Dibuktikan 

dengan kemampuan guru dalam mengelola kelas, rasa ingin tahu siswa yang menumbuhkan 

motivasi guru dan siswa dalam proses pembelajaran. indikatoe pengawasan dilakukan guru 

dengan memantau kemajuan siswa dalam memahami materi yang diberikan. Selanjutnya 

indikator penilaian dilakukan melalui penilaian otentik agar penilaian dilakukan dengan 

transparan dan adil. 

Pada aspek produk diperoleh hasil rerata evaluasi peraspek sebesar 79% dengan 

kategori baik. Indikator dalam aspek produk berupa hasil belajar dan karya siswa. Hasil belajar 

yang dijadikan objek evaluasi adalah hasil belajar siswa pada ulangan harian, Ujian MID 

semester dan Ujian akhir semester sedangkan karya siswa yang dievaluasi adalah tugas-tugas 

harian serta hasil protofolio siswa selama pembelajaran online. 

4. Kesimpulan  

Hasil evaluasi program pembelajaran online siswa di SMP Negeri 5 Kabupaten Takalar 

berada dalam kategori sangat baik yaitu terdapat pada rata-rata 90%. Presentase tersebut 

didapatkan melalui empat aspek dalam evaluasi model CIPP yaitu pada aspek context diperoleh 

hasil evaluasi sebesar 95% kategori sangat baik, pada aspek input diperoleh hasil evaluasi 

sebesar 91% kategori sangat baik, pada aspek process diperoleh hasil evaluasi sebesar 93% 

kategori sangat baik dan pada aspek product diperoleh hasil evaluasi sebesar 79% dengan 
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kategori baik. Berarti program pembelajaran online di SMP Negeri 5 Kabupaten Takalar dapat 

dilanjutkan.  
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